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ABSTRACT 

Micro and Small Enterprises (MSEs) in Indonesia face various challenges in improving competitiveness, 
such as limited capital, human resources, and marketing difficulties. One proposed solution is partnerships, 
which can provide financial support, training and market access. However, only a small proportion of MSE 
actors choose to partner, even though partnerships are considered to improve business performance. The 
main problem in this study is to analyze the factors that influence MSEs' decision to partner and how 
partnerships impact MSE performance. MSE performance is measured through revenue and number of 
workers. This research is important because MSEs have a significant role in the Indonesian economy, 
especially in creating jobs and increasing income. This study aims to analyze the factors that influence the 
decision to partner in MSEs, as well as the impact of partnership implementation on the performance of 
MSEs in Indonesia. The data used in this study are secondary data from the 2019 Micro and Small 
Enterprise Survey, with the Propensity Score Matching (PSM) method to analyze the impact of 
partnerships on MSE performance. The results show that factors such as education, training, raw material 
barriers, and business age have a positive and significant effect on MSEs' decision to partner. The 
implementation of partnerships has a significant positive impact on increasing revenue in the food micro 
sector and the non-food micro and small sector.  The effect of partnerships on the number of workers has a 
significant impact on the food and non-food MSE sector. 
 
Keywords: business performance, micro and small usahaes, partnerships, propensity score matching 

 
ABSTRAK 

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam mening-
katkan daya saing mereka, seperti keterbatasan modal, sumber daya manusia, dan akses pasar. 
Sebagai solusinya, pemerintah telah mempromosikan kemitraan, yang menawarkan dukungan 
keuangan, pelatihan, dan akses pasar. Kemitraan diharapkan dapat meningkatkan kinerja bisnis, 
meskipun hanya sebagian kecil dari UMK yang terlibat di dalamnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan kemitraan pada UMK dan 
dampak kemitraan terhadap kinerja bisnis di Indonesia. Dengan menggunakan data sekunder 
dari Survei MSI 2019, penelitian ini menggunakan metode Propensity Score Matching (PSM) 
untuk menilai dampak kemitraan terhadap kinerja MSI. Berdasarkan temuan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa: Tingkat pendidikan, pelatihan, dan hambatan bahan baku berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan menjalin kemitraan. Usia usaha berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan kemitraan pada usaha mikro makanan. Sebaliknya, pada usaha mikro non-
makanan, hanya pelatihan yang menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
kemitraan. Pada usaha kecil makanan, pendidikan, pelatihan, dan hambatan bahan baku 
memengaruhi keputusan kemitraan. Secara keseluruhan, pelatihan muncul sebagai faktor 
penting yang berdampak signifikan terhadap keputusan kemitraan. Implementasi kemitraan 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (MSI). 
Kemitraan berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. 
 
Kata kunci: kemitraan, kinerja, prospensity score matching, usaha mikro dan kecil  
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PENDAHULUAN 
Usaha mikro dan kecil (UMK) adalah usa-

ha mandiri dan aktivitas produktif yang dike-
lola dan dijalankan oleh individu atau kelom-
pok. Mereka dikelompokkan berdasarkan 
pendapatan rata-rata, tingkat penjualan ta-
hunan, modal sendiri, dan tenaga kerja (Costa 
Melo I et al., 2023). Keberhasilan pemba-
ngunan dan pertumbuhan ekonomi negara 
bergantung pada upaya untuk mendukung 
Usaha Mikro dan Kecil. Hal ini dapat dilihat 
dari kontribusi UMK yang mendominasi 
struktur usaha Indonesia. Berdasarkan data 
BPS (2019), UMK mencakup 26,24 juta unit 
usaha atau sekitar 98,24% dari total unit usa-
ha-usaha di Indonesia. Sektor ini berkontribu-
si terhadap pemerataan kesejahteraan, pengu-
rangan pengangguran, serta mendukung pro-
duk domestik bruto (PDB). Namun, kontri-
busi UMK terhadap nilai produksi masih 
lebih rendah dibandingkan usaha besar dan 
menengah, dan rentan terhadap tantangan 
eksternal, seperti fluktuasi bahan baku, cuaca, 
serta keterbatasan modal dan akses teknologi 
(Handayani, 2017; Royce et al., 2021). 

Berdasarkan data BPS (2019), tantangan 
utama yang dihadapi Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK) di Indonesia adalah pemasaran 
(22,94%). Selain memproduksi barang, pelaku 
UMK membutuhkan strategi pemasaran yang 
efektif untuk meningkatkan permintaan dan 
kelancaran produksi. Kendala lain yang signi-
fikan adalah keterbatasan modal, di mana 
22,46% UMK melaporkan kesulitan dalam as-
pek ini, yang berperan penting dalam me-
ngembangkan usaha. 

Masalah bahan baku menjadi kendala 
berikutnya, dengan 19,50% UMK menghada-
pi kesulitan, terutama karena kelangkaan 
(50,32%), tingginya harga (29,60%), serta jarak 
yang jauh untuk memperoleh bahan baku 
(15,86%). Hambatan ini menyebabkan me-
ningkatnya biaya produksi dan menurunkan 
daya saing. Selain itu, UMK juga menghadapi 
kendala lain, seperti persaingan usaha 
(18,99%), cuaca (13,18%), keterbatasan energi 
(11,24%), ketersediaan tenaga kerja (8,02%), 
infrastruktur (3,83%), dan lainnya. 

Dalam menghadapi persaingan yang se-
makin kompetitif, UMK memerlukan strategi 
pengembangan yang inovatif, salah satunya 
melalui kemitraan. Program kemitraan yang 
digagas dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024. Ter-
dapat dua alasan utama mengapa setiap pihak 
perlu menjalin kerja sama, yaitu seringkali 
tidak dapat mencapai tujuan usaha secara 
mandiri dan keterbatasan sumber daya yang 
dimiliki (Murdiyanto dan Kundarto 2012).  

Bagi pelaku UMK, kemitraan dapat mem-
berikan manfaat strategis yang signifikan da-
lam mendorong pertumbuhan usaha dan me-
ngatasi berbagai tantangan, sehingga mampu 
bersaing di pasar global. Melalui kemitraan, 
UMK dapat memperoleh akses terhadap du-
kungan modal serta pelatihan yang difokus-
kan pada pengembangan sumber daya manu-
sia yang profesional dan terampil agar dapat 
meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usa-
ha (R. A. F. Halik et al., 2020). Dukungan ini 
memungkinkan UMK untuk meningkatkan 
efisiensi operasional, memperluas pasar, serta 
meningkatkan pendapatan usaha, yang pada 
akhirnya berkontribusi terhadap keberlan-
jutan bisnis. 

Namun, data menunjukkan bahwa hanya 
8,28% UMK yang terlibat dalam kemitraan, 
meskipun sebagian besar pelaku yang bermi-
tra mengaku memperoleh manfaat signifikan 
(Royce et al., 2021). 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
kemitraan meningkatkan pendapatan dan ki-
nerja pemasaran (Azizah & Maftukhah, 2017; 
Ngangun & Marasabessy, 2019). Namun, pe-
nelitian lain menunjukkan bahwa pembinaan 
melalui kemitraan belum efektif, terutama da-
lam aspek tambahan modal dan perizinan 
(Fauziah et al., 2021; Murdiyanto & Kundarto, 
2012b). Dengan demikian, terdapat kebu-
tuhan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi keputusan bermitra pada 
UMK serta mengevaluasi dampak kemitraan 
terhadap kinerja, terutama di sektor pangan 
dan nonpangan. 

Penelitian ini berfokus pada analisis dam-
pak kemitraan terhadap kinerja usaha mikro 
kecil (UMK) di sektor pangan. Namun, untuk 
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memberikan konteks yang lebih luas, data da-
ri sektor non-pangan juga disertakan sebagai 
pembanding. Disagregasi data ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi perbedaan dalam pe-
ngaruh kemitraan terhadap kedua sektor ter-
sebut. Dengan membandingkan sektor pa-
ngan dan non-pangan, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih kompre-
hensif mengenai efektivitas kemitraan di 
berbagai jenis usaha dan sektor usaha. 

Kemenperin (2017) menyebutkan bahwa 
sektor pangan di Indonesia memiliki potensi 
pasar yang besar, didukung oleh pertum-
buhan populasi yang tinggi dan peningkatan 
daya beli masyarakat. Selain itu, sektor pa-
ngan dianggap sebagai kontributor utama 
perekonomian Indonesia karena kontribusi-
nya yang signifikan terhadap PDB dan penye-
rapan tenaga kerja. Di Indonesia, UMK terdiri 
dari 23 klasifikasi baku lapangan kegiatan 
ekonomi. Berdasarkan Survei IMK Tahunan 
2019, industri makanan (KBLI 10) memiliki 
pangsa terbesar, yaitu 36,32%, dengan jumlah 
usaha mencapai 1,6 juta unit. Angka ini men-
jadikan industri makanan sebagai jenis indus-
tri terbanyak, diikuti oleh industri kayu dan 
pakaian. 

Berdasarkan hasil empiris terkait pro dan 
kontra terkait penerapan sertifikasi yang me-
miliki dampak yang beragam bagi Usaha Mi-
kro dan Kecil penting untuk melakukan studi 
lanjut, khususnya Usaha Mikro dan Kecil In-
donesia. Mengingat belum banyak penelitian 
komprehensif di Indonesia, penelitian ini me-
ngisi kekosongan gap penelitian tersebut. 
Dominan penelitian yang telah dilakukan di 
Indonesia hanya berfokus pada sektor atau 
wilayah tertentu dengan sampel yang sedikit. 
Belum ada penelitian yang mengkaji manfaat 
atau pengaruh penerapan kemitraan usaha 
mikro dan kecil secara menyeluruh dan nasio-
nal. Penelitian ini memiliki cakupan yang 
lebih luas dibandingkan penelitian sebelum-
nya, baik dalam jumlah sampel maupun wila-
yah yang dianalisis. (Azizah & Maftukhah, 
2017) hanya meneliti 93 UMKM kerajinan ban 
bekas di Tegal, sedangkan Fauziah et al. (2021) 
menggunakan 16.111 responden dari sektor 
makanan, namun terbatas pada analisis ke-

untungan usaha. Halik et al. (2020) berfokus 
pada 237 usaha mikro dan kecil tahu, semen-
tara (Ngangun & Marasabessy, 2019) hanya 
mencakup kelompok pengolah singkong di 
satu desa di Maluku Tenggara dalam program 
kemitraan masyarakat. 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, pe-
nelitian ini menggunakan data skala nasional 
dari Survei Industri Mikro dan Kecil (IMK) 
2019, yang mencakup ribuan UMK di sektor 
pangan dan nonpangan di Indonesia. Dengan 
cakupan yang lebih luas, penelitian ini mem-
berikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai faktor yang memengaruhi kepu-
tusan bermitra serta dampak kemitraan terha-
dap kinerja usaha. Berdasarkan uraian terse-
but, maka dirumuskan pertanyaan penelitian: 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang me-

mengaruhi keputusan bermitra pada pela-
ku UMK di sektor pangan dan nonpangan. 

2. Menganalisis dampak kemitraan terhadap 
kinerja UMK, khususnya di sektor pangan 
dan nonpangan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan data sekun-
der dari Survei Industri Mikro dan Kecil 
Tahunan 2019 yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS). Data yang dianalisis be-
rupa data cross-section dengan fokus utama 
pada usaha pangan, yang merupakan sektor 
terbesar dengan total 1,6 juta unit usaha. 
Selain itu, sektor nonpangan juga dianalisis 
untuk memberikan perbandingan yang lebih 
komprehensif. 

Analisis data dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan pendekatan kualitatif dan kuanti-
tatif: 
1. Analisis kualitatif digunakan untuk meng-

identifikasi faktor-faktor yang memenga-
ruhi keputusan bermitra pada pelaku usa-
ha UMK. Faktor-faktor tersebut meliputi 
tingkat pendidikan, usia, modal, pelatihan, 
kesulitan pemasaran, kesulitan bahan ba-
ku, usia usaha, dan status tempat usaha. 

2. Analisis kuantitatif diterapkan untuk 
mengkaji hubungan antara variabel inde-
penden (seperti tingkat pendidikan dan 
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modal) dengan variabel dependen (Kepu-
tusan bermitra) menggunakan regresi lo-
gistik biner.  

3. Fokus penelitian adalah usaha yang me-
ngikuti kemitraan akan dikonversi menja-
di nilai 1, sedangkan yang tidak mengikuti 
kemitraan akan bernilai 0 dengan kategori 
sektor pangan dan non pangan. Model 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

4. Selain itu, penelitian ini menerapkan meto-
de Propensity Score Matching (PSM) untuk 
mengevaluasi dampak kemitraan terha-
dap kinerja UMK, dengan menggunakan 
perangkat lunak Stata 16 untuk pengo-
lahan data. Model yang digunakan adalah 
average treatment effect on treated (ATT), 
karena lebih sesuai untuk data cross-section 
dibandingkan dengan model average treat-
ment (AT), yang rentan terhadap bias pada 
data non-time series. Persamaan ATT diru-
muskan sebagai berikut, untuk mengesti-
masi hasil rata-rata potensi output pada 
pelaku UMK yang bermitra, jika mereka 
berada dalam kondisi tidak bermitra. 

𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 =𝐸𝐸 (Y1i| Di= 1) – 𝐸𝐸 (Y01 |𝐷𝐷i = 0) 

Persamaan ATT digunakan untuk menja-
wab bagaimana output yang dihasilkan ji-
ka pelaku UMK yang bermitra (D=1), na-
mun pada kenyataan tidak bermitra (D=0) 
(Feryanto & Rosiana, 2021; Khandker et al., 
2010). Penelitian ini menggunakan metode 
Nearest Neighbor Matching (NNM), yang 
mencocokkan kelompok treatment dan 
kontrol berdasarkan nilai propensity score 
terdekat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah proses pembersihan, diperoleh 

jumlah sampel yang layak untuk dianalisis 
lebih lanjut, yaitu sebanyak 25.474 UMK sek-
tor pangan dan 64.821 UMK sektor nonpa-
ngan. Total UMK sektor pangan yang mene-
rapkan kemitraan adalah sebanyak 1.736 usa-
ha, sedangkan yang tidak menerapkan kemi-
traan sebanyak 23.738 usaha. Adapun total 
UMK sektor nonpangan yang menerapkan 
kemitraan sebanyak 5.487 usaha, sementara 
yang tidak menerapkan kemitraan sebanyak 
59.334 usaha. Berdasarkan jenis usaha, pro-
porsi terbesar adalah UMK nonpangan yang 
tidak bermitra, sedangkan proporsi terkecil 
adalah UMK pangan yang menerapkan 
kemitraan. 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI PENERAPAN 
KEMITRAAN PADA UMK PANGAN DAN 
NONPANGAN 

Pendidikan 

Pendidikan berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan bermitra pada usaha pangan 
dan nonpangan skala kecil, sesuai dengan pe-
nelitian (Cosgun & Dogerlioglu, 2012; Pervan 
et al., 2017), yang menekankan pentingnya 
pendidikan dalam pengambilan keputusan 
strategis (Mauladin & Alamsyah, 2023). Sema-
kin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi 
produktivitas tenaga kerja, karena pendidikan 
meningkatkan wawasan dan kesadaran pro-
duktivitas (Febianti et al., 2023; Nugraha, 
2017). Pendidikan juga meningkatkan ke-

Tabel 1. Perbandingan Disagregasi Data 

Jenis Data Disagregasi Data 
Sektor Pangan Sektor Nonpangan 

Usaha Mikro 

Kode : 
1. Usaha Mikro sektor pangan 

yang bermitra 
0. Usaha Mikro sektor pangan 

yang tidak bermitra  

Kode : 
1. Usaha Mikro sektor non pangan 

yang bermitra 
0. Usaha Mikro yang sektor non 

pangan yang tidak bermitra 

Usaha Kecil 

1. Usaha kecil sektor pangan 
yang bermitra 

0. Usaha kecil sektor pangan 
yang tidak  bermitra 

1. Usaha kecil sektor non pangan 
yang bermitra 

0. Usaha kecil sektor non pangan 
yang tidak bermitra 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019) 
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mampuan berpikir sistematis dan memecah-
kan masalah, yang mendorong keputusan 
strategis, termasuk kemitraan. 

Namun, pada usaha mikro nonpangan, 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan 
(odds ratio 1), kemungkinan karena perbeda-
an keterampilan yang dibutuhkan dibanding-
kan dengan sektor pangan. Guimarães et al., 
(2021) menemukan bahwa pengusaha mikro 
lebih mengandalkan pengalaman dan jejaring 
sosial daripada pendidikan formal. Dalam hal 
ini, modal sosial yang terdiri dari norma dan 
nilai sosial, seperti kepercayaan dan kesetia-
an, berperan penting dalam mengurangi ke-
tidakpastian dan memperoleh pengetahuan 
baru. 

 
Usia 

Usia tidak berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan bermitra pada UMK pangan 
dan usaha kecil nonpangan, yang menunjuk-
kan bahwa usia pengusaha, baik tua maupun 
muda, tidak memengaruhi pengambilan ke-
putusan. Namun, pada usaha mikro nonpa-
ngan, usia memiliki pengaruh negatif signifi-
kan, yang berarti semakin bertambah usia, 
semakin kecil kemungkinan untuk bermitra. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Permatasari 
& Rondhi (2022) yang mengungkapkan bah-
wa pengusaha yang lebih tua lebih fokus pada 
stabilitas dan keberlanjutan bisnis, dan cende-
rung menghindari peluang kemitraan yang 
membutuhkan investasi lebih besar. Peneli-
tian Rahman et al., (2022) juga menunjukkan 
bahwa pengusaha yang lebih tua merasa me-
miliki keterbatasan dalam manajemen risiko, 
yang mengurangi minat mereka terhadap 
kemitraan baru yang lebih berisiko. 

Perbandingan dengan penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa temuan ini sesuai 
dengan teori bahwa pengusaha yang lebih 
berpengalaman cenderung lebih berhati-hati 
dalam mengambil keputusan yang melibat-
kan risiko tinggi. Hal ini memperkuat pan-
dangan bahwa usia berpengaruh terhadap 
kecenderungan untuk menghindari kemitra-
an yang memerlukan investasi besar, sebagai-
mana dijelaskan oleh penelitian lain yang fo-

kus pada pengambilan keputusan bisnis yang 
lebih konservatif pada usia lanjut (Yulianing-
sih, 2020). 

 
Modal 

Modal berpengaruh signifikan negatif ter-
hadap keputusan bermitra pada usaha mikro 
pangan dan nonpangan. Peningkatan modal 
justru mengurangi kecenderungan untuk ber-
mitra, karena pengusaha lebih sadar akan risi-
ko pendapatan yang menurun ketika bergan-
tung pada pembiayaan eksternal. Penelitian 
Taslim et al., (2020) menunjukkan bahwa se-
makin besar pembiayaan luar, semakin kecil 
kemungkinan omzet meningkat. Anggraini 
(2019) juga menegaskan bahwa peningkatan 
modal tidak selalu meningkatkan penda-
patan, terutama jika produk yang dihasilkan 
tidak memiliki permintaan pasar yang cukup. 
Penelitian ini sejalan dengan studi lain yang 
menunjukkan bahwa UMK lebih memilih un-
tuk mengandalkan sumber daya internal me-
reka daripada menjalin kemitraan eksternal. 
Murdiyanto & Kundarto (2012) mencatat 
bahwa pengusaha lebih cenderung memilih 
strategi mandiri saat memiliki modal yang 
cukup, karena mereka ingin mempertahankan 
kontrol penuh atas bisnis mereka. 

 
Pelatihan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan UMK pangan dan nonpangan 
untuk bermitra. Pelatihan yang efektif me-
ningkatkan keterampilan dan pengetahuan, 
yang mendorong perusahaan untuk lebih ter-
buka terhadap kemitraan strategis. Nuvriasari 
(2012) menyimpulkan bahwa dukungan orga-
nisasional yang baik meningkatkan penerima-
an terhadap program strategis dalam bisnis, 
menjadikan pelatihan sebagai investasi pen-
ting untuk keberhasilan jangka panjang per-
usahaan. Penelitian Putri et al., (2023) juga 
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh 
positif terhadap kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap seseorang dalam me-
ngelola usaha. 

Perbandingan dengan penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa pelatihan memang 
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merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 
kemampuan bisnis. Penelitian oleh Halik et 
al., (2020) juga menekankan pentingnya pela-
tihan dalam mendukung pengembangan usa-
ha, dengan pelatihan yang lebih mendalam 
berkontribusi pada peningkatan kinerja dan 
daya saing. Hal ini memperkuat temuan bah-
wa pelatihan bukan hanya meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat 
aspek manajerial yang krusial dalam mem-
buat keputusan strategis seperti kemitraan. 

 
Hambatan Pemasaran 

Hambatan pemasaran tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan bermitra pada 
UMK pangan dan usaha kecil nonpangan, 
namun memiliki pengaruh negatif signifikan 
pada usaha mikro nonpangan. Hambatan pe-
masaran cenderung mengurangi kemung-
kinan bermitra karena pelaku usaha lebih me-
milih solusi internal untuk mengatasi tan-
tangan pemasaran, seperti yang dijelaskan 
oleh Prapti et al., (2020). Ketakutan akan 
kerugian dan dampak negatif dari hambatan 
tersebut membuat pelaku usaha mikro nonpa-
ngan berhati-hati dalam menjalin kemitraan, 
sehingga mengurangi daya saing dan kemam-
puan membentuk kemitraan yang efektif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 
(Cosgun & Dogerlioglu, 2012), yang menyata-
kan bahwa hambatan pemasaran dapat mem-
perburuk ketidakpastian dan mendorong pe-
ngusaha untuk menghindari kemitraan eks-
ternal, memilih untuk mengelola tantangan 
mereka secara mandiri. Penelitian lainnya, se-
perti oleh Pervan et al., (2017), juga menun-
jukkan bahwa pelaku usaha yang mengalami 
kesulitan dalam pemasaran lebih cenderung 
memilih strategi mandiri, karena merasa tidak 
mampu mengelola risiko dan tantangan eks-
ternal yang dapat muncul dalam kemitraan. 

 
Hambatan Bahan Baku 

Hambatan bahan baku memiliki penga-
ruh yang beragam terhadap keputusan bermi-
tra. Pada usaha mikro nonpangan, hambatan 
ini tidak signifikan secara statistik, meskipun 
odds ratio menunjukkan peluang bermitra 

sedikit meningkat (1,05 kali). Namun, pada 
UMK pangan dan usaha kecil nonpangan, 
hambatan bahan baku berpengaruh signifikan 
pada taraf 5%, yang menunjukkan bahwa ke-
tersediaan bahan baku menjadi faktor penting 
dalam keputusan bermitra. UMK yang meng-
hadapi kesulitan bahan baku cenderung men-
jalin kemitraan untuk menjaga stabilitas ran-
tai pasokan, seperti yang dijelaskan oleh Halik 
et al., (2020), yang menyoroti bahwa ham-
batan bahan baku dapat mengganggu keber-
lanjutan produksi. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dila-
kukan oleh Royce et al., (2021) dan Anggraini 
(2019) juga mendukung temuan ini, menun-
jukkan bahwa kemitraan dapat membantu 
UMK untuk mengatasi kesulitan pasokan ba-
han baku dengan lebih baik, mengurangi ke-
tidakpastian, dan memastikan kelancaran 
produksi. Selain itu, Prapti et al., (2020) me-
nambahkan bahwa hambatan bahan baku se-
ring kali mendorong usaha kecil untuk men-
cari mitra strategis yang dapat menyediakan 
bahan baku secara stabil. 

 
Usia Usaha 

Usia usaha menunjukkan pengaruh yang 
berbeda berdasarkan kategori usaha. Pada ka-
tegori mikro pangan, usia usaha berpengaruh 
signifikan, meningkatkan peluang bermitra 
sekitar 1,14 kali seiring bertambahnya usia. 
Hal ini selaras dengan penelitian Yulianingsih 
(2020), yang menyatakan bahwa pengalaman 
dan stabilitas dari usaha yang lebih tua me-
ningkatkan peluang keberhasilan dalam ber-
mitra, karena usaha yang lebih mapan lebih 
mampu menarik mitra melalui rekam jejak 
yang lebih baik. 

Sebaliknya, pada kategori nonpangan, 
usia usaha memiliki pengaruh negatif signi-
fikan. Semakin lama usaha berdiri, semakin 
rendah kecenderungan untuk bermitra. Hal 
ini mengindikasikan bahwa usaha nonpangan 
yang lebih mapan cenderung mengandalkan 
strategi mandiri, sebagaimana didukung oleh 
(Murdiyanto & Kundarto, 2012), yang mene-
mukan bahwa usaha mapan lebih memilih 
menjaga otonomi dibandingkan berbagi risiko 
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dan manfaat dengan mitra. Kepercayaan diri 
yang lebih besar dalam menghadapi pasar se-
cara independen mungkin menjadi alasan 
utama pola ini. 

Penemuan ini menyoroti perbedaan ka-
rakteristik antara sektor pangan dan nonpa-
ngan dalam memandang kemitraan, dengan 
usia usaha yang lebih tua memberikan keung-
gulan dalam kemitraan di satu sektor, namun 
menjadi faktor yang mengurangi peluang di 
sektor lainnya. 

 
Status Tempat Usaha 

Status kepemilikan tempat menunjukkan 
pengaruh yang bervariasi terhadap kepu-
tusan bermitra. Pada usaha kecil pangan, sta-
tus tempat, baik milik sendiri maupun sewa, 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan bermitra, meskipun odds ratio me-
nunjukkan sedikit peningkatan dalam pe-
luang bermitra. Sebaliknya, pada usaha mikro 
pangan dan UMK nonpangan, status tempat 
berpengaruh negatif signifikan. Hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin tetap atau terikat-
nya status tempat, semakin kecil kecende-
rungan untuk bermitra. 

Temuan ini sejalan dengan Halik et al., 
(2020) dan (Nur et al., 2022) yang menyatakan 
bahwa status tempat usaha memainkan peran 
penting dalam keputusan bermitra. Kepemi-
likan tempat usaha secara langsung sering 
kali mencerminkan komitmen jangka panjang 
dan stabilitas yang memungkinkan usaha un-
tuk beroperasi secara independen tanpa perlu 
bermitra. Sebaliknya, ketergantungan pada 
tempat sewa atau dukungan dari pihak eks-
ternal, seperti pemerintah atau pemilik tem-
pat, dapat mengurangi daya tarik sebagai 
mitra bisnis karena risiko tambahan yang 
memengaruhi profitabilitas. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha 
mikro dan kecil dengan status kepemilikan 
yang tetap lebih cenderung memilih strategi 
independen dibandingkan kemitraan, khu-
susnya karena mereka memiliki kendali yang 
lebih besar atas aset utama mereka, yang 
memberikan fleksibilitas dalam pengambilan 
keputusan bisnis. 

DAMPAK PENERAPAN KEMITRAAN 
TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO 
DAN KECIL (UMK) PANGAN DAN 
NONPANGAN DI INDONESIA 

Pada penelitian ini, pengusaha UMK dike-
lompokkan menjadi dua kelompok yang ber-
beda yaitu kelompok partisipan (para pelaku 
UMK yang menerapkan kemitraan dalam 
usahanya) dan kelompok kontrol (kelompok 
pelaku usaha yang tidak menerapkan kemi-
traan). Estimasi propensity score masing-
masing unit dilakukan dengan analisis logit, 
yang kemudian nilai kecenderungan unit dari 
kelompok partisipan dicocokkan dengan ke-
lompok kontrol dengan teknik NNM. Wila-
yah common support, menunjukkan seluruh 
unit bersifat on support dan tidak ada yang off 
support atau tereliminasi. Hal ini berarti selu-
ruh unit partisipan terpasangkan dengan unit 
kontrol. Informasi ini mengonfirmasi bahwa 
kelompok partisipan dan kontrol dalam anali-
sis telah memenuhi kriteria keseimbangan 
yang diperlukan, sehingga memungkinkan 
perbandingan yang valid atas indikator kiner-
ja, yaitu omzet dan jumlah karyawan. 

Kinerja usaha mikro dan kecil pangan dan 
nonpangan di Indonesia ditunjukkan dari va-
riabel indikator omzet, dan jumlah tenaga ker-
ja. Dampak penerapan kemitraan dilihat ber-
dasarkan nilai average treatment on treated 
(ATT) setiap variabel indikator kinerja. Sete-
lah proses matching, data yang digunakan un-
tuk menghitung ATT hanya mencakup unit-
unit yang berhasil dicocokkan, sehingga per-
bedaan antar kelompok telah diminimalkan. 
Oleh karena itu, ATT lebih mencerminkan 
dampak nyata kemitraan dengan memban-
dingkan dua kelompok yang memiliki karak-
teristik serupa. Perbandingan antara hasil 
analisis dampak UMK pangan dan nonpa-
ngan di atas, dijelaskan pada subbab di bawah 
ini. 

Dampak kemitraan terhadap kinerja usa-
ha mikro dan kecil (UMK) pangan dan nonpa-
ngan di Indonesia ditunjukkan pada Tabel 2.  
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Penerapan kemitraan memiliki dampak 
signifikan terhadap kinerja UMK di sektor 
pangan dan nonpangan, yang diukur berdas-
arkan omzet dan jumlah tenaga kerja. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa UMK yang ber-
mitra memiliki omzet lebih tinggi dibanding-
kan dengan yang tidak bermitra. Selisih omzet 
yang signifikan ini mengindikasikan bahwa 
kemitraan dapat meningkatkan keuntungan 
serta keberlanjutan usaha. Fauziah et al., 
(2021) menyatakan bahwa kemitraan berkon-
tribusi terhadap peningkatan omzet melalui 
akses pasar yang lebih luas dan efisiensi ope-
rasional. Selain itu, kemitraan juga berdam-
pak positif terhadap jumlah tenaga kerja.  

 
OMZET USAHA MIKRO DAN KECIL 
(UMK) PANGAN DAN NONPANGAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata omzet usaha mikro pangan yang bermitra 
lebih tinggi Rp 9,63 juta dibandingkan yang 
tidak bermitra, dengan perbedaan yang signi-
fikan secara statistik (T-stat 5,76). Sebaliknya, 
pada usaha kecil pangan, perbedaan omzet 
setelah pencocokan sebesar Rp 15,65 juta, 
namun tidak signifikan (T-stat 0,33). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemitraan tidak berd-
ampak signifikan terhadap omzet usaha kecil, 
kemungkinan karena mereka telah memiliki 
sistem operasional yang lebih stabil. 

Pada usaha mikro nonpangan, rata-rata 
omzet usaha yang bermitra lebih tinggi Rp 
9,10 juta dibandingkan yang tidak bermitra, 
dengan hasil signifikan (T-stat 3,31). Sementa-

ra pada usaha kecil nonpangan, selisih omzet 
mencapai Rp 29,24 juta dan juga signifikan (T-
stat 3,71). 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemitraan 
berpengaruh lebih besar pada sektor nonpa-
ngan, yang cenderung lebih fleksibel dalam 
produksi dan distribusi serta memiliki rantai 
pasok yang lebih stabil. Secara keseluruhan, 
kemitraan berdampak paling signifikan pada 
usaha mikro, meskipun selisih omzet lebih be-
sar pada usaha kecil. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha mikro mengalami perubahan le-
bih drastis akibat kemitraan, sedangkan usaha 
kecil lebih stabil dan kurang bergantung pada 
kemitraan untuk meningkatkan omzet. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian se-
belumnya yang menunjukkan bahwa kemi-
traan meningkatkan omzet melalui akses pa-
sar yang lebih luas, efisiensi operasional, dan 
strategi pemasaran mitra (Fauziah et al. 
(2021); Rahayu (2011); (Halik et al. 2020; 
Rizaldi dan Djamaluddin 2023). Selain itu, 
kemitraan juga membantu UMK meningkat-
kan kapasitas produksi dan kualitas produk 
melalui dukungan yang terstruktur Sandi dan 
Mahmudah 2024. 

Secara keseluruhan, kemitraan berkontri-
busi pada peningkatan rata-rata jumlah tena-
ga kerja sebesar 1 orang, yang mendukung 
produktivitas dan stabilitas usaha. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Royce et al., 
(2021) yang menyatakan bahwa usaha dengan 
jumlah tenaga kerja lebih besar cenderung 
memiliki kapasitas produksi yang lebih baik 

Tabel 2. Dampak Kemitraan terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Pangan dan 
Nonpangan di Indonesia 

Variabel Sampel 
UMK Pangan 

Skala mikro Skala kecil 
Treated Controls Difference S.E. T-stat Treated Controls Difference S.E. T-stat 

Omzet (juta) ATT 17.925 8.295 9.630 1.672 5,76*** 174.776 159.130 15.645 47.558 0,33 
Tenaga Kerja 
(jumlahorang) 

ATT 2,10 1,83 0,26 0,03 7,13*** 8,83 7,80 1,03 0,45  
2,24** 

Variabel Sampel 
UMK Nonpangan 

Skala mikro Skala kecil 
Treated Controls Difference S.E. T-stat Treated Controls Difference S.E. T-stat 

Omzet (juta) ATT 19.029 9.923 9.105 3.935 3,31*** 102.459 73.221 29.237 7.871 3,71*** 
Tenaga Kerja 
(jumlahorang) 

ATT 2,06 1,85 0,20 0,02 7,96*** 8,55 8,10 0,44 0,24 2,17** 

Keterangan : 
           ***  Signifikan Pada Taraf 1% 
            **  Signifikan Pada Taraf 5% 
Sumber : Data diolah, 2024 
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dan keberlanjutan operasional yang lebih 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemitraan 
tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi 
juga memperkuat daya saing usaha melalui 
penguatan kapasitas sumber daya manusia. 

 
TENAGA KERJA USAHA MIKRO DAN 
KECIL (UMK) PANGAN DAN 
NONPANGAN 

Kemitraan berdampak signifikan terha-
dap peningkatan jumlah tenaga kerja pada 
UMK di sektor pangan dan nonpangan. Setel-
ah pencocokan, usaha mikro pangan yang 
bermitra memiliki rata-rata 2,1 tenaga kerja, 
lebih tinggi 0,27 tenaga kerja dibandingkan 
yang tidak bermitra, dengan perbedaan signi-
fikan pada taraf 1%. Pada usaha kecil pangan, 
rata-rata tenaga kerja usaha bermitra menca-
pai 8,8 tenaga kerja, lebih tinggi 1,03 tenaga 
kerja dibandingkan yang tidak bermitra, de-
ngan hasil signifikan pada taraf 5%. 

Tren serupa terlihat di sektor nonpangan. 
Usaha mikro nonpangan yang bermitra me-
miliki rata-rata 2,06 tenaga kerja, lebih tinggi 
0,2 tenaga kerja dibandingkan yang tidak ber-
mitra, dengan perbedaan signifikan pada ta-
raf 1%. Sementara pada usaha kecil nonpa-
ngan, usaha bermitra memiliki rata-rata 8,55 
tenaga kerja, lebih tinggi 0,44 tenaga kerja, 
dengan hasil signifikan pada taraf 5%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kemitra-
an lebih berdampak pada peningkatan jumlah 
tenaga kerja di usaha kecil, tetapi dampak ter-
sebut lebih signifikan secara statistik di usaha 
mikro. Sektor pangan mengalami pening-
katan tenaga kerja yang lebih besar, sejalan 
dengan sifatnya yang padat karya, terutama 
dalam pengolahan, produksi, dan distribusi. 
Kemitraan memungkinkan akses bahan baku 
yang stabil dan pasar yang lebih luas, yang 
mendorong ekspansi usaha dan perekrutan 
tenaga kerja tambahan. 

Meskipun sektor pangan mengalami pe-
ningkatan tenaga kerja lebih besar, sektor 
nonpangan menunjukkan dampak yang lebih 
signifikan secara statistik. Hal ini mengi-
ndikasikan bahwa peningkatan jumlah tenaga 
kerja pada UMK nonpangan yang bermitra 

lebih konsisten dibandingkan yang tidak 
bermitra. 

Mayoritas tenaga kerja di UMK merupa-
kan tenaga kerja tidak dibayar, seperti anggo-
ta keluarga. Berdasarkan data BPS (2019), pa-
da sektor pangan (Kode KBLI 10), 76,4% dari 
total tenaga kerja merupakan tenaga kerja ti-
dak dibayar, yang umumnya terdiri dari ang-
gota keluarga atau pemilik usaha sendiri. 
Tambahan tenaga kerja ini lebih berperan 
dalam operasional usaha daripada secara 
langsung meningkatkan profitabilitas. 

Banyak UMK yang menjaga biaya tenaga 
kerja tetap rendah demi efisiensi operasional. 
Oleh karena itu, pengembangan tenaga kerja 
perlu difokuskan tidak hanya pada pening-
katan jumlah, tetapi juga kualitas. Program 
pelatihan yang terintegrasi dalam kemitraan 
dapat menjadi strategi efektif untuk mening-
katkan keterampilan tenaga kerja dan mem-
perkuat daya saing UMK (Khasanah & 
Nurbaiti, 2021; Respatiningsih, 2019). Selain 
itu, tingkat penyerapan tenaga kerja juga ber-
gantung pada besarnya modal yang diinves-
tasikan dalam industri (Wulansari et al., 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bebera-
pa kesamaan dan perbedaan dengan peneli-
tian sebelumnya. (Azizah & Maftukhah, 2017) 
menemukan bahwa kemitraan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pemasaran, teruta-
ma melalui orientasi pelanggan dan keung-
gulan bersaing. Sementara itu, penelitian ini 
lebih berfokus pada faktor yang memenga-
ruhi keputusan bermitra serta dampaknya ter-
hadap omzet dan tenaga kerja, sehingga me-
miliki pendekatan yang berbeda dalam meli-
hat peran kemitraan bagi UMK. 

Penelitian (Fauziah et al., 2021) menunjuk-
kan bahwa kemitraan berdampak positif ter-
hadap keuntungan usaha mikro dan kecil di 
sektor makanan, dengan pengalaman usaha, 
tingkat pendidikan, dan jumlah tenaga kerja 
sebagai faktor yang berkontribusi. Hasil pene-
litian ini juga mendukung bahwa kemitraan 
dapat meningkatkan omzet, tetapi dengan 
temuan tambahan bahwa dampaknya lebih 
besar di sektor nonpangan dibandingkan 
pangan. Selain itu, dalam aspek tenaga kerja, 
penelitian ini menemukan bahwa sektor pa-
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ngan menyerap tenaga kerja lebih banyak, 
tetapi dampak kemitraan lebih signifikan 
secara statistik di sektor nonpangan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pola dampak kemi-
traan dapat bervariasi tergantung pada karak-
teristik sektor usaha. 

Selanjutnya, (Halik et al., 2020)) menemu-
kan bahwa kemitraan meningkatkan penda-
patan usaha tahu, dengan faktor seperti usia 
usaha, biaya bahan baku, dan jumlah tenaga 
kerja juga berpengaruh signifikan. Namun, 
dalam studi mereka, pelatihan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan, 
berbeda dengan hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa pelatihan merupakan 
faktor utama dalam keputusan bermitra. Per-
bedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
sektor usaha yang diteliti, di mana usaha tahu 
mungkin lebih mengandalkan faktor produk-
si dan bahan baku dibandingkan dengan 
pelatihan keterampilan. 

Sementara itu, (Ngangun & Marasabessy, 
2019) meneliti kemitraan dalam konteks pe-
ngembangan produk dan strategi pemasaran 
bagi kelompok pengolah singkong. Hasilnya 
menunjukkan bahwa inovasi dalam proses 
produksi dan pengemasan dapat meningkat-
kan daya tarik produk dan pendapatan mitra. 
Studi ini lebih aplikatif dan berbasis intervensi 
langsung, berbeda dengan penelitian ini yang 
bersifat kuantitatif dan menilai dampak kemi-
traan dalam skala lebih luas menggunakan 
metode Propensity Score Matching (PSM). 

Secara keseluruhan, penelitian ini meleng-
kapi kajian sebelumnya dengan menganalisis 
faktor keputusan bermitra serta memban-
dingkan dampak kemitraan pada sektor pa-
ngan dan nonpangan. Perbedaan dalam hasil 
penelitian mencerminkan keragaman karak-
teristik sektor usaha dan pendekatan analisis 
yang digunakan, sehingga dapat menjadi 
referensi tambahan dalam memahami peran 
kemitraan bagi UMK di Indonesia. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Penerapan kemitraan pada UMK pangan 
dan nonpangan memiliki pola dan pengaruh 

yang berbeda terhadap keputusan bermitra 
pada usaha mikro dan kecil, tergantung pada 
sektor dan skala usahanya: Pelatihan menjadi 
faktor paling berpengaruh dalam keputusan 
kemitraan UMK di sektor pangan dan nonpa-
ngan, mengindikasikan bahwa peningkatan 
keterampilan dapat memperkuat keputusan 
bermitra. Faktor lain seperti pendidikan, ham-
batan bahan baku, dan usia usaha juga berpe-
ran dengan pengaruh yang bervariasi menu-
rut sektor dan skala usaha.  

Dampak kemitraan terhadap omzet dan 
tenaga kerja signifikan, dengan dampak terbe-
sar pada omzet sektor nonpangan, terutama 
di usaha kecil, tetapi lebih signifikan pada 
usaha mikro.  

Dalam hal tenaga kerja, kemitraan mem-
berikan dampak terbesar pada sektor pangan, 
karena sifatnya yang padat karya, namun se-
cara statistik lebih signifikan di sektor nonpa-
ngan. Dari segi skala, usaha kecil mengalami 
peningkatan tenaga kerja lebih besar, tetapi 
usaha mikro menunjukkan signifikansi yang 
lebih tinggi. 

 
SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di-
jadikan acuan oleh berbagai pihak, oleh kare-
na itu beberapa saran dapat diperhatikan agar 
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan de-
ngan baik. 

Fokus pada penguatan kemitraan di sek-
tor mikro dengan memberikan pelatihan, pen-
dampingan, dan akses ke sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mengoptimalkan hasil ke-
mitraan. Penyuluh dapat menyediakan pro-
gram pelatihan yang relevan dan mendam-
pingi pelaku usaha pasca-pelatihan agar hasil-
nya lebih maksimal.  

UMK disarankan untuk aktif mengikuti 
pelatihan yang tidak hanya berfokus pada 
keterampilan produksi, tetapi juga meliputi 
literasi keuangan, strategi pemasaran digital, 
dan manajemen usaha agar lebih siap dalam 
menjalin kemitraan. 

Pelaku UMK perlu lebih proaktif dalam 
mencari informasi tentang peluang kemitra-
an, baik melalui dinas terkait, asosiasi bisnis, 
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maupun platform digital yang menghubung-
kan UMK dengan calon mitra. 

Pemerintah daerah disarankan untuk 
memberikan bantuan modal awal atau inse-
ntif bagi UMK yang baru memasuki skema 
kemitraan, sehingga mereka memiliki ke-
siapan finansial yang lebih baik untuk meme-
nuhi standar produksi dan operasional yang 
ditetapkan mitra. 
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